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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Hasriani.A 
NIM  : 40400113013 
Judul Skripsi :Analisis Ketersediaan Literatur Anak di Dinas 
Pepustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
 
 
 Skripsi ini membahas tentang ketersediaan literatur anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Pokok masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah bagaimana ketersediaan literatur anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dan kendala-kendala apa yang 
dihadapi dalam upaya menyediakan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui ketersediaan literatur 
anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dan 
kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya menyediakan literatur anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
metode kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan 
data melalui kepustakaan dan lapangan dengan teknik wawancara dan observasi 
dengan tiga informan. 
Ketersediaan literatur anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
kabupaten Enrekang sebanyak 2.211 judul apabila dibandingkan dengan jumlah 
yang tergolong anak dalam hal ini anak usia sekolah dasar di Kabupaten Enrekang 
belum memdai atau belum cukup untuk memenuhi kebutuhan literatur anak, 
karena jumlah anak yang ada jauh lebih banyak dibandingkan jumlah literatur 
yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang . Kemudian 
tingkatan umur dan tingkat kebutuhan informasi untuk anak di ruang baca anak 
Dinas Perpustakaan Kabupaten Enrekang sudah sesuai dengan tingkatan umur dan 
tingkat informasi anak, dibuktika dengan dengan tersedianya koleksi-koleksi 
untuk anak-anak yang masih ditaman kanak-kanak seperti cerita bergambar dan 
tersedianya buku pelajaran untuk anak sekolah dasar. Kemudian adapun kendala-
kendala yang diadapi dalam upaya menyediakan literatur anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang adalah sumber dana APBD 
yang masih minim, sarana dan prasarananya belum memadai dan kendala teknis 
dan nonteknis.  
 




 1   
   
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini literasi sering diperbincangkan bukan hanya dari kaum 
penggiat literasi saja tetapi juga masyarakat. Betapa pentingnya kemelekan atas 
aksara memang sangat penting bagi siapapun. Perpustakaan umum adalah salah 
satu ruang bagi penigkatan literasi bagi masyarakat umum termasuk anak-anak. 
Anak merupakan generasi pelanjut, investasi masa depan untuk bangsa dan 
ia lahir membawa setumpuk harapan. Karena anak merupakan masa depan untuk 
bangsa sehingga anak-anak harus diarahkan ke hal-hal yang positif sejak dini, 
karena anak-anak cenderung meniru hal-hal yang ada disekitarnya. Apabila anak-
anak sejak dini diarahkan kehal-hal yang positif, maka itu yang akan tertanan pada 
diri mereka pada saat dewasa nanti bahkan hingga akhir hayat mereka. 
 Anak-anak memiliki masa disebut golden age, itulah sebabnya anak-anak 
harus memiliki lingkungan yang baik saat masa-masa keemasannya,seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan salah satunya juga perpustakaan 
harus ikut andil dalam pengembangan golden age untuk anak, yaitu dengan 
menyediakan literatur-literatur yang baik untuk anak. Untuk itu sejak dini anak 
harus disuguhkan dengan literatur yang baik dan harus memiliki kemampuan 
literasi dan membaca yang dibina sejak usia dini. Saat yang menentukan dalam 
upaya pengembangan kreatifitas harus dimulai sejak dini, karena penyediaan 
literatur anak yang tepat sejak mereka masih anak-anak diyakini akan membantu 





Begitu pentingnya ketersediaan literatur anak saat ini menjadi perhatian 
khusus dimasyarakat, karena anak berhak mendapat literatur yang sesuai dengan 
umur dan kebutuhan mereka. Ketersediaan literatur untuk anak di perpustakaan 
umum merupakan hal yang wajib. Ketersediaan literatur untuk anak, yang siap 
untuk digunakan untuk menunjang kebutuhan informasi untuk anak-anak. Oleh 
sebab itu ketersedian literatur di perpustakaan haruslah memadai dan sesuai 
dengan umur anak-anak dan dikelolah dengan baik. 
Adapun ayat yang berkaitan dengan judul yang akan penulis teliti yaitu, 
Qs. Luqman/ 31: 13 yang berbunyi : 
 
Terjemahan :   Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. ( Departemen Agama 
RI, 2010: ). 
 
 Sebagaimana Luqman mengajarkan anaknya bahwa menyekutukan Allah 
benar-benar kezaliman yang besar. Dari ayat di atas bisa kita pahami bersama 
bahwa memberi pelajaran, pengetahuan dan ilmu yang baik memang harus 
dimulai sejak masih anak-anak. Luqman menanamkan hal yang baik untuk 
anaknya sejak kecil, karena menanamkan hal-hal yang baik memang harus 
dimulai sejak dini agar besarnya nanti hal-hal yang baik pula yang akan tertanam 
pada diri mereka 
 Undang-undang No 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 bahwa; 
Perpustakaan adalah Institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, karya 





kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka.   
Salah satu kegunaan perpustakaan adalah untuk kebutuhan pendidikan, 
pendidikan untuk anak tidak hanya yang formal saja tetapi yang non formal juga, 
salah satunya bisa didapatkan di perpustakaan umum, sehingga perpustakaan 
umum juga harus menyedikan literatur anak yang dapat menunjang pendidikan 
bagi anak. Kemudian kebutuhan informasi, bukan hanya untuk orang dewasa 
tetapi anak-anak juga membutuhkan informasi, meskipun informasi yang mereka 
butuhkan berbeda dengan tingkat informasi yang dibutuhkan oleh orang dewasa 
tentunya. 
Ada beberapa hal yang menjadi alasan penulis mengangkat tema skripsi 
yang berkaitan dengan literatur anak. Yang pertama, di kampus UIN Alauddin 
makassar, yang tak lain adalah tempat penulis menimbah ilmu, juga memiliki 
jurusan ilmu perpustakaan, yang mana memiliki beberapa mata kuliah jurusan, 
salah satunya adalah mata kuliah untuk literatur anak. Sepanjang yang penulis 
amati, bahwa  faktanya ternyata masih sangat minim buku referensi yang khusus 
membahas tentang literatur anak. Masalahnya, mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan pasti sangat membutuhkan referensi yang berkaitan dengan mata 
kuliah literatur anak, ketika literatur anak menjadi mata kuliah di jurusan ilmu 
perpustakaan di UIN Alauddin Makassar. Solusinya, salah satunya adalah 
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan literatur anak, agar hasil dari 
penelitian tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi. 
Alasan kedua, karena masih kurangnya peneliti yang mau mengangkat 





Menurut data yang penulis ketahui dari Online Public Acces Catalog (OPAC), di 
UPT UIN Alauddin Makassar sendiri, khususnya di jurusan ilmu perpustakaan, 
didapatkan data bahwa, ternyata dijurusan ilmu perpustakaan, peneliti yang 
mengangkat tema tentang literatur anak ada dua. Yang pertama Abus Setiawan, 
adapun judul skripsinya adalah “Pemanfaatan Literatur Anak di Perpustakaan 
Sekolah Islam Athira Bukit Baruga Makassar” pada tahun 2015. Yang kedua 
adalah Ririn Juspramita Sari, mengangkat judul tentang “Peranan Literatur Anak 
Dalam Pengembangan kecerdasan Emosional di SDN Manding Kabupaten 
Soppeng : studi kasus pada anak usia 6-8 tahun”, pada tahun 2015. 
Dan alasan ketiga adalah di Dinas Perpustakaan dan Kearsip dan 
Kabupaten Enrekang memiliki ruang baca anak, dan kegiatan yang ada di ruang 
baca anak juga cukup aktif dan jumlah pengunjungnya juga terbilang banyak. Dan 
didalamnya juga berisi literatur-literatur untuk anak, yang diharapkan dapat 
menunjang kebutuhan informasi untuk anak. 
Ketersediaan literatur anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan 
informasi bagi pemustaka dan anak-anak pada khususnya, karena jumlah 
pengunjung di ruang baca anak semakin hari semakin meningkat. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “Analisis Ketersediaan Literatur Anak di Dinas Perpustakaan 







B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana ketersediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang ? 
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam upaya menyediakan literatur 
anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Pembahasan tentang literatur anak ini sangat luas, sehingga fokus 
penelitiannya sebagai seberikut :  
a. Ketersediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan Arsip dan PDE 
Kabupaten Enrekang. 
b. Kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya menyediakan literatur 
anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
2. Deskripsi Fokus 
 Untuk mempermudah dan menghindari kesalah pahaman dalam penulisan 
penelitian ini, maka penulis perlu menjabarkan beberapa variabel dari judul 
skripsi ini “Analisis ketersediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang”. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian 
ini yaitu : 
a. Analisis, proses untuk menjawab atau memecakan masalah yang ada 





b. Ketersediaan, dalam hal ini yang dimaksud adalah ketersediaan 
literatur anak. Ketersediaan literatur anak yaitu kesiapan suatu 
perpustakaan untuk menyediaan kebutuhan literatur anak untuk 
kemudian dimamfaatkan oleh para pemustaka dan anak-anak pada 
khususnya. 
c. Literatur anak, adalah bahan bacaan yang khusus untuk anak-anak. 
D. Kajian Pustaka 
1. Chilidren’s Literature : In The Elementary School. New York: Mc Graw 
Hill Higher, oleh Charlotte S. Huck. (2004). Buku ini membasa tentang 
literatur yang sesuai untuk anak, perilaku anak dan juga membahas tentang 
cara-cara untuk menghadapi sifat anak mulai dari balita hingga usiah 
sekolah. 
2. Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Daerah, oleh Perpustakaan 
Nasional RI (1991). Buku ini membahas tentang pengelolahan 
perpustakaan daerah termasuk didalamnya pengelolahan untuk layanan 
anak-anak.  
3. Sastra Anak: Pengatar pemahaman Dunia Anak, oleh Buran Nurgiyantoro 
(2005).  Buku ini membahas tentang sastra-satra anak atau bahan bacaan 
untuk anak dan yang cocok untuk anak, berdasarkan umur, kebutuhan dll. 
4. Pemanfaatan literatur anak di perpustakaan Sekolah Islam Athirah Bukit 
Baruga Makassar, oleh Abus Setiawan (2015).  Skripsi ini membahas 





5. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R & D, oleh Sugiyono (2010). 
Buku ini membahas tentang metode penelitian baik kualitatif maupun 
kuantitatif. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat tujuan dan manfaat dalam penelitian. Adapun 
tujuan dan manfaat dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui sejauh mana ketersediaan literatur anak yang ada di 
Dinas Perpustakaan Kearsip Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya 
penyediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan Arsip dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang. 
2. Manfaat penelitian 
a. Kegunaan ilmiah dari penelitian atau skripsi ini yaitu sebagai salah 
satu syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu pada jurusan Ilmu 
Perpustakaan fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
b. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan ke 
depannya di bidang literatur anak, khususnya masalah yang berkaitan 





c. Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya 
pada masa mendatang. 
d. Bagi perpustakaan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan, utamanya dalam hal ketersediaan literatur untuk anak. 
Bagi pustakawan, sebagai tambahan wawasan bagaimana literatur 
yang baik untuk anak. 
e. Bagi pemustaka dan masyarakat, sebagai tambahan wawasan dalam 
pemilihan literatur yang baik bagi anak. 
 9   
   
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Analisis 
Analisis secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 
43) adalah, Penguraian atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, 
serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan. 
Dalam kamus istilah ekonomi, definisi analisis sama dengan definisi 
analisis menurut KBBI,  merupakan penguraian pokok atas berbagai bagian dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 
Lain halnya dengan Maryaeni (2005: 75) beliau berpendapat bahwa 
analisis merupakan kegiatan pengurutan data sesuai dengan rentang permasalahan 
atau urutan pemahaman yang ingin diperoleh; pengorganisasian data dalam 
formasi, kategori ataupun unit perian tentu sesuai dengan antisipasi peneliti; 
interpretasi peneliti berkenaan dengan signifikasi butir-butir ataupun aturan satuan 
data sejalan dengan pemahaman yang ingin diperoleh; dan penilaian atas bukti 
ataupun satuan data sehingga membuahkan kesimpulan baik atau buruk, tepat atau 
tidak tepat, signifikan atau tidak signifikan. 
Dari pengertian di atas, dapat penulis katakan bahwa analisis merupaka 
proses untuk menjawab dan memecahkan pertanyaan atau rumusan masalah 






Maka, analisis jika dikaitkan dengan judul penelitin berarti proses untuk 
menjawab dan memecahkan bagaimana ketersediaan litertur anak dan apa kendala 
dalam penyediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan Arsip dan Pengolahan 
Data Elektronik Kabupaten Enrekang yang kemudian akan membuahkan 
kesimpulan dari jawaban atas rumusan masalah penelitian. 
B. Pengertian Ketersediaan 
Adapun beberapa definisi Ketersediaan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) dan para ahli : 
Ketersediaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kesiapan 
suatu sarana (tenaga, barang, modal, anggaran) untuk dapat digunakan atau 
dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan.  
Ketersediaan bahan pustaka merutur Hayati (2013: 09) adalah kesiapan 
bahan pustaka yang telah dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk kemudian 
dilayangkan dan disebarluaskan informasinya kepada masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan informasi mereka. 
Sedangkan menurut Sutarno (2006: 85) ketersediaan koleksi yaitu 
ketersediaan koleksi perpustakaan adalah sejumlah koleksi atau bahan pustaka 
yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan 
koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan 
tersebut. 
Jadi dapat difahami bahwa ketersediaan koleksi adalah koleksi yang siap 





untuk memenuhui kebutuhan pemustaka sehingga bisa dimanfaatkan. 
Ketersediaan koleksi berhubungan erat dengan pemanfaatannya. Apabila koleksi 
yang tersedia lengkap dan sesuai kebutuhan pemustaka, maka koleksi tersebut 
akan dimanfaatkan oleh pemustaka. Karena yang dibutuhkan oleh pemustaka 
adalah koleksi yang tersedia sesuai dengan kebutuhannya.  
Tingkat ketersediaan koleksi dapat diukur dengan ditemukannya koleksi 
pada jajaran rak sesuai dengan daftar katalog koleksi. Dikatakan tingkat 
ketersediaan koleksi rendah apabila  
1. Tingkat kehilangan tinggi,  
2. Jumlah koleksi tidak sesuai dengan banyaknya pemustaka,  
3. Urusan selving tidak baik dan  
4. Tingginya kekecewaan pemustaka terhadap koleksi. 
Oleh karena itu, sebuah perpustakaan dalam menyediaka koleksi yang baik 
harus mempertimbangkan beberapa hal seperti kesesuaian dengan kebutuhan 
pemustaka, dan juga informasi yang dilayangkan harus selalu up to date sesuai 
perkembangan zaman dan dan perkembangan ilmu pengetahuan serta isi dari 
informasi jangan sampai bertentangan agama, politik, ideologi maupun kelompok. 
Perpustakaan menyediakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka yang dilayani. Koleksi yang disedikan harus sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. Perpustakaan harus mengupayakan untuk menyediakan 






Menurut Sutarno (2006: 75) ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam melakukan ketersediaan koleksi sebuah perpustakaan antara lain : 
1. Kerelevanan, koleksi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
pemustaka. 
2. Berorientasi kepada pemustaka. 
3. Kelengkapan koleksi. 
4. Kemutakhiran koleksi. 
Dari beberapa point di atas dapat dipahami bahwa beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam melakukan ketersediaan koleksi, yaitu koleksi harus 
relevan dan berorientasi dengan kebutukan informasi pemustaka, serta 
memperhatikan kelengkapan dan kemutakhiran koleksi yang akan disediakan. 
Dari keempat point di atas sejalan dengan apa yang dinyatakan Lasa, 
dalam menyediakan koleksi atau bahan informasi suatu perpustakaan terdapat 
beberapa hal yang harus dipertimbangkan : 
1. Relevansi, yaitu kesesuaian bahan informasi dengan keperluan 
pemustaka, hal ini dimaksudkan agar perpustakaan memiliki nilai dan 
berdaya guna bagi pemustaka.  
2. Kemuktakhiran, yaitu dalam pengembangan bahan informasi ini perlu 
antisipatif dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan bidang cakupan 
perpustakaan itu sendiri. 
3. Rasio judul, pemustaka dan spesialis bidang, yaitu banyak sedikinya 





perpustakaan hendaknya dipertimbangkan dengan jumlah pemustaka, 
banyaknya judul, spesialis bidang, dan anggaran. 
4. Tidak bertentangan dengan politik, ideologi, agama/keyakinan, ras, 
maupun golongan. 
5. Kualitas, yaitu bahan informasiyang direncanakan hendaknya 
memenuhi syarat-syarat kualitas, misalnya berkaitan dengan subyek, 
reputasi pengarang, dan reputasi penerbit. Perlu diperhatikan pula fisik 
bahan pustaka seperti kertas, lay out, label, warna, sampul dan lainnya. 
6. Objek keilmuan menurut Lasa (2005), yaitu koleksi atau bahan 
informasi suatu perpustakan diharapkan menunjang keilmuan anggota 
potensial dan sesuai dengan visi misi lembaga induknya. 
Berdasarkan pernyataan dari beberapa point di atas dapat diketahui 
bahwa dalam menyediakan koleksi, hal yang dipertimbangkan adalah relevansi 
koleksi dengan kebutuhan informasi pengguna, kemutakhiran koleksi yaitu 
perpustakaan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan untuk koleksi 
terbarunya, serta jumlah koleksi yang harus dimiliki sesuai dengan jumlah 
pemustaka yang dilayani,  banyaknya judul, spesialis bidang, dan anggaran 
perpustakaan, koleksi tidak bertentangan dengan agama, ideologi serta ras, 
kualitas koleksi yaitu terkait dengan reputasi penerbitan serta pengarang dan juga 
kualitas fisik koleksi seperti kertas, lay out, label, warna dll serta yang terakhir 
yang menjadi pertimbangan adalah koleksi diharapkan menunjang keilmuan 





Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan Qalyubi (2003: 77) 
yang mengatakan bahwa “untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustaka, 
perpustakaan harus mampu mengkaji/mengenali siapa pemustaka dan informasi 
apa yang diperlukan, mengusahakan tersedianya jasa pada saat yang diperlukan, 
dan mendorong pemustaka untuk menggunakan fasilitas yang disediakan 
perpustakaan. 
Pernyataan Qalyubi dapat dipahami bahwa ketersediaan koleksi bukan 
hanya menyediakan koleksi seadanya. Namun menyediakan koleksi yang sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka yang dilayani oleh perpustakaan. 
Penyelenggaran perpustakaan harus mengusahakan tersedianya bahan 
pustaka pada saat diperlukan serta mendorong dan memperkenalkan kepada 
pemustaka fasilitas atau layanan yang akan memudahkan dalam mencari 
informasi nyang dibutuhkan. Begitu pentingnya analisis terhadap ketersediaan 
koleksi dan mengetahui kebutuhan pemustaka.  
C. Pengertian Literatur Anak 
1. Literatur 
Literatur adalah daftar bacaan hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh 
ALA Glosary of Library and information Science (1983) mendefinisikaan 
bacaan/literatur “literatur adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai 
aktifitas baik secara intelektual maupun rekreasi. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “bacaan 





Sedangkan menurut Sale (2009: 90) Literatur adalah bahan tertulis dengan 
tangan atau mesin ketik seperti manuskrip, surat-surat, dan lain-lain atau bahan-
bahan tercetak  seperti artikel, majalah, buku, dan sebagainya, dan bahan pandang 
dengar (audio-visual) seperti gambar, piringan hitam, pita rekam, pita video, dan 
lain-lain. 
Sari (2015: 9) mengatakan bahwa Literatur /bacaan adalah suatu bahan 
bacaan (tentunya berupa huruf/ angka/ gambar) yang dapat digunakan untuk 
beraktifitas secara intelek dan berupa kumpulan tulisan (dokumen/buku).  
jadi dapat difahami bahwa literatur adalah buku atau bahan bacaan, baik 
yang tercetak maupun non cetak. Yang tercetak seperti artikel, majalah, buku, dan 
sebagainya, maupun non cetak seperti, gambar, video dan lain-lain. yang 
digunakan dalam berbagai aktifitas baik secara intelektual maupun rekreasi 
2. Anak 
Anak adalah anugerah sekaligus titipan Allah untuk orang tua sehingga 
orang tua berkewajiban untuk mendidik dan memberikan pendidikan yang baik 
untuk anaknya. Orang tua juga harus memastikan telah memberikan pendidikan 
yang baik untuk anaknya dan juga sarana pendukun yang baik untuk 
perkembangan anak. Seperti menciptakan suasana lingkungan keluarga yang baik, 
memberi contoh yang baik-baik kepada anak termasuk juga memberikan kebiasan 
yang baik kepada anak semenjak masi kecil, seperti mengajarkan agama, berbuat 
baik kepada sesama dan semua hal-hal yang baik untuk anak, agar kelak dimasa 





tentang anak terlalu banyak definisi tentang anak, khususnya batasan umur yang 
dikategorikan sebagai anak. 
 Pengertian anak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, manusia yang 
kecil, baru berusia enam tahun. 
Menurut The Minimum Age Convention Nomor 138 tahun 1979, 
pengertian tentang anak adalah seseorang yang berusia 15 tahun kebawah. 
Sedangkan dalam Convention on The Right Of the Child tahun 1989 yang 
telah diratifikasi pemerintah Indonesia melalui Keppres Nomor 39 tahun 1990 
disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 18 tahun ke bawah. 
United Nations  Children’s Fund (UNICEF) mendefinisikan anak sebagai 
penduduk yang berusia antara 0 sampai dengan 18 tahun. 
Di dalam Undang-Undang definisi anak berbeda-beda dan batasan 
umurnya juga berbeda-beda, adapun beberapa definisi anak menurut Undang-
Undang sebagai berikut : 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
Anak adalah, seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih 
dalam kandungan. 
Menurut UU No.25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan Pasal 1 angka 20 





Menurut UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 
angka 1 “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan”. 
Menurut UU No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak Pasal 1 
angka 2 “ Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) 
tahun dan belum pernah kawin”.  
UU No.39 thn 1999 tentang HAM Pasal 1 angka 5 “ Anak adalah setiap 
manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi 
kepentingannya”. 
Definisi untuk anak sangat beragam, dan juga batasannya umurnya sangat 
beragam. Dari beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa anak adalah 
manusia yang masih kecil, belum menikah dan peka terhadap rangsangan – 
rangsangan yang berasal dari lingkungan, yang batasan umurnya antara 0-12 
tahun. 
Apabila dikaitkan dengan literatur anak maka dapat penulis fahami bahwa 
dalam kaitanya dengan literatur, anak adalah mereka yang berada pada rentang 
usia 0-12 atau dari Prasekola sampai kelas 6 SD. 
Adapun beberapa definisi literatur anak sebagai berikut : 
Menurut Puryanto (2008 : 2) literatur anak merupakan literatur yang 





isinya tidak sesuai untuk anak-anak, tetapi literatur untuk anak sudah tentu 
sengaja dan disesuaikan untuk anak-anak selaku pembacanya.  
Sedangkan menurut Sari (2015 : 10), literatur anak atau sastra anak sebuah 
koleksi yang dikhususkan untuk anak-anak yang informasinya bersifat hiburan. 
Pernyataan ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Abus Setiawan. 
Literatur anak (buku anak anak) menurut Sutarno (2008: 20) adalah bahan 
bacaan yang berisi hal-hal yang sesuai dengan umur dan tingakta kemampuan 
atau pendidikan anak-anak . 
Setiawan (2015: 11) Literatur anak adalah bahan bacaan yang dikhususkan 
untuk anak-anak yang memiliki unsur bacaan yang bersifat hiburan, imajinasi, dan 
memiliki porsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-anak. 
Defenisi lain menurut Huck (2004) menekankan bahwa: “children’s books 
are books that have the child’s eye at the center’’. Buku anak atau literatur anak 
adalah buku yang menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat dari cerita. 
Pendapat ini juga didukung oleh Tarigan (1995: 5) mengungkapkan bahwa 
“literatur anak adalah literatur atau sastra yang mencerminkan perasaan dan 
pengalaman anak-anak masa kini, yang dapat dilihat dan dipahami melalui mata 
anak-anak “through the eyes of a child”.” 
D. Kriteria Literatur Untuk Anak 
Perpustakaan bertujuan untuk melayani pemustaka. Pada perpustakaan 
Perpustakaan daerah mempunyai tugas melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa 





daerah lazimnya berada pada setiap kabupaten atau kota yang mempunyai koleksi 
bersifat umum dan berfungsi melayani seluruh masyarakat yang ada disekitarnya. 
Menurut UU No.43 tahun 2007 pasal 22 ayat (1) Perpustakaan umum 
diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah 
kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta dapat diselenggarakan oleh 
masyarakat. (2) Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota 
menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang koleksinya mendukung 
pelestarian hasil budaya daerah masing-masing dan memfasilitasi terwujudnya 
masyarakat pembelajar sepanjang hayat. 
Jadi perpustakaan daerah sedapat mungkin menyediakan kebetuhan 
informasi dan bahan bacaan kepada masyarakat yang ada disekitarnya. Termasuk 
menyediakan bahan bacaan atau literatur yang baik untuk anak, untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan anak sebagai generasi penerus, perpustakaan 
tidak boleh main-main dalam memberikan layanan kepada anak terutama pada 
jenis bacaan yang dilayangkan. Karena jika salah memberikan bacaan kepada 
anak dampaknya akan berefek pada masa depan anak. 
Adapun jenis layanan yang dapat diberikan untuk anak-anak untuk 
perpustakaan daerah adalah : 
1. Peminjaman bahan pustaka 
2. Bimbingan membaca 
3. Layanan rujukan 
4. Mendongeng (story telling) 





6. Pertunjukan boneka 
7. Mainan anak (Perpustakaan Nasional RI, 1992: 35) 
Selain pelayanan untuk anak harus baik penyediaan bahan bacaan untuk 
anak juga harus baik. Literatur anak dalam dalam hal ini adalah bahan bacaan 
yang dikhususkan untuk anak-anak yang memiliki unsur bacaan yang bersifat 
hiburan, imajinasi, dan memiliki porsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-
anak. Huck dan kawan-kawan dalam Nurgiyantoro (2005: 11) membagi buku-
buku yang cocok untuk bacaan anak yang sesuai dengan tiap tahapan usia anak, 
dan tahapan usia anak itu dibedakan kedalam beberapa tahap yaitu:   
a. Sebelum sekolah masa pertumbuhan, usia 1-2 tahun.  
b. Prasekolah dan taman kanak-kanan, usia 3,4,dan 5 tahun.  
c. Masa awal sekolah, usia 6 dan 7 tahun.  
d. Elementary tengah, usia 8 dan 9 tahun.  
e. Elementary akhir, usia 10, 11, dan 12 tahun. 
Kemudian semua anak melewati tahapan intelektual dalam proses yang 
sama walau tidak harus dalam umur  yang sama. Tiap tahapan mempunyai 
karakteristik yang membedakannya dengan tahapan yang lain, dan hal itu 
berkaitan dengan respon anak terhadap bacaan. Ada beberapa pembagian kategori 
anak.  
Menurut Pieget yang dikutip oleh Nurgiyantoro (2005: 200) 
perkembangan kategori anak dapat dibagi ke dalam empat tahapan yaitu:  
1) Tahap sensori-motor (the sensory-motor period, 0–2 tahun). Tahap ini 





berdasarkan informasi dari indera (senses) dan bodi (motor). Karakteristik 
utama dalam tahap ini adalah bahwa anak belajar lewat koordinasi 
persepsi indera dan aktivitas motor serta mengembangkan pemahaman 
sebab akibat atau hubungan-hubungan berdasarkan sesuatu yang dapat 
diraih atau dapat berkontak langsung. Anak mulai dapat memahami 
hubungannya dengan orang lain, mengembangkan pemahaman objek 
secara permanen. 
2) Tahap praoperasional (the preoperational period, 2–7 tahun). Dalam tahap 
ini anak mulai dapat “mengoperasikan” sesuatu yang sudah mencerminkan 
aktivitas mental dan tidak lagi semata-mata bersifat fisik. Kemungkinan 
implikasi terhadap buku bacaan sastra yang sesuai dengan karakteristik 
pada tahap perkembangan intelektual di atas antara lain adalah  
a. Buku-buku yang menampilkan gambar-gambar sederhana sebagai 
ilustrasi yang menarik,  
b. Buku-buku bergambar yang memberi kesempatan anak untuk 
memanipulasikannya,  
c. Buku-buku yang memberi ke-sempatan anak untuk mengenali objek-
objek dan situasi tertentu yang bermakna baginya, dan  
d. Buku-buku cerita yang menampilkan tokoh dan alur yang 
mencerminkan tingkah laku dan perasaan anak. 
3) Tahap operasional konkret (the concrete operational, 7–11 tahun). Pada 
tahap ini anak mulai dapat memahami logika secara stabil. Kemungkinan 





pada tahap perkembangan intelektual di atas antara lain adalah buku-buku 
bacaan yang memiliki karakteristik sebagai berikut.  
a. Buku-buku bacaan narasi atau eksplanasi yang mengandung urutan 
logis dari yang sederhana ke yang lebih kompleks.  
b. Buku-buku bacaan yang menampilkan cerita yang sederhana baik yang 
menyangkut masalah yang dikisahkan, cara pengisahan, maupun 
jumlah tokoh yang dilibatkan.  
c. Buku-buku bacaan yang menampilkan berbagai objek gambar secara 
bervariasi, bahkan mungkin yang dalam bentuk diagram dan model 
sederhana.  
d. Buku-buku bacaan narasi yang menampilkan narator yang 
mengisahkan cerita, atau cerita yang dapat membawa anak untuk 
memproyeksikan dirinya ke waktu atau tempat lain. Dalam masa ini 
anak sudah dapat terlibat memikirkan dan memecahkan persoalan yang 
dihadapi tokoh protagonis atau memprediksikan kelanjutan cerita. 
4) Tahap operasi formal (the formal operational, 11 atau 12 tahun ke atas). 
Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak. Implikasi terhadap 
pemilihan buku bacaan sastra anak adalah  
a. buku-buku bacaan cerita yang menampilkan masalah yang membawa 
anak untuk mencari dan menemukan hubungan sebab akibat serta 
implikasi terhadap karakter tokoh.  
b. buku-buku bacaan cerita yang menampilkan alur cerita ganda, alur 





untuk memahami hubungan antarsubplot tersebut, serta yang 
menampilkan persoalan (atau konflik) dan karakter yang lebih 
kompleks. 
Ada beberapa kriteria dalam menyediakan bahan bacaan atau literatur 
untuk anak adalah sebagai berikut: 
1. Menurut kelompok umur 
Menurut tingkatan umur dari anak dan remaja  penggolongan anak 
adalah umur 6-12tahun dan Sedangkan 0-5 tahun tergolong balita. Jika di 
digolongkan 0-5 tahun adalah balita, 6-12 tahun adalah anak sedangan 
umur 13 tahun sudah termasuk transisi dari anak ke remaja. Adapun 
kriteria bacaan dari masing – masing jenjang umur anak sebagai berikut: 
a. Anak umur 6-9 tahun sebaiknya di suguhi dengan bacaan yang 
sifatnya dasar dan pengenalan huruf, kalimat dan cara membaca 
tepat. Karena dalam tahapan ini masih baru mengenal bacaan 
sehingga perlu bimbingan khusus dari guru dan orangtua dalam 
membaca bacaannya yang mungkin memang masih belum lancar 
dalam membaca. 
b. Anak umur 10-12 tahun adalah masa perkembangan anak dan dapat 
di lihat minat baca pada anak umur ini. Untuk itu adar minat baca 
anak tidak turun kriteria pada umur ini sebaiknya banyak di suguhi 





cerita fiksi dan bisa di selingi dengan pendidikan sesuai jenjang 
pendidikan formalnya. 
c. Umur 13 tahun adalah masa transisi anak keremaja mulai mengenal 
dunia luar. Untuk itu sebaiknya kriteria bacaan untuk anak usia ini 
bisa diberi materi yang sifatnya persahabatan, ceriata petualangan 
sehingga minat baca dari meraka terus bertambah. Tak ketinggalan 
juga bacaan untuk meraka adalan bacaan pendidikan formal yang 
di selingi denan cerita seperti pelajaran matematika dengan 
bercerita dahulu dan menyisipkan angka angka pada setiap 
materinya. 
2. Tingkat edukatif/ pendidikan 
Jika di lihat dari segi edukatif atau pendidikan tentunya kita haru 
melihat jenjang pendidikan formal yang anak dan remaja jalani. Sehingga 
dalam kriteria ini pelu pembagian tingkat pendidikannya. Adapun kriteria 
bacaan jika dilihat menurut tingkat edukatif adalah sebagai berikut: 
a. Anak duduk pada bangku kelas 1-2 Sekolah Dasar 
Untuk anak yang duduk pada bangku SD kelas 1-2 sebaiknya 
kriteria bacaannya adalah:  buku belajar membaca, buku belajar 
menulis, buku untuk bimbingan membaca dengan cermat. Selain 
itu juga bukuu belajar berhitung, belajar penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian angka. 





Untuk anak yang duduk di bangku ini sebaiknya di sediakan bacaan 
yang sifatnya sesuai dengan kurikulum sekolah sehingga dapat 
menunjang kegiatan PBM yang mereka geluti dan bisa koinsentrasi 
pada materi sekolahnya.seperti:  
 Buku paket matematika, IPS, IPA dan sejenisnya. 
 Buku paket bahasa inggis, bahsa Indonesia, dst. 
 Dan buku buku kamus ringkas. 
c. Anak pada tingkat SMP 
Begitu juga anak  pada jenjang SMP sebaiknya bacan yang 
mengandung pendidikan semestinya di sesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku agar bisa mendukung pengetahuannya 
seperti: 
 Buku paket bahasa Inggris 
 Kamus 
 Buku latihan UAS/UAN 
 LKS, dan buku paket lainnya. 
3. Menurut tingkat informasi 
Untuk kriteria bacaan anak jika dilihat dari segi informasinya dapat di 
bedakan menurut jenjang pendidikan formal pula yaitu berdasarkan 






 Pendidikan keseharian seperti tata cara makan, tatacara mandi, 
tidur, untuk bangun pagi dan sebagainya. 
 Yang mengandung informasi tentang cerita tokoh teladan. 
 Mengandung informasi tentang cerita kepahlawanan, dan cerita 
kemerdekaan. 
 Diharapkan dengan informasi yang di berikan ini, anak yang masih 
suka menghayal dapat tertanam khayalan yang baik dan bersifat 
berani dan tanggung jawab seperti para tokoh yang di ceritakan. 
4. Menurut tingkat rekreasi 
Pada bacaan anak anak untuk tingkat rekrasinya sebaiknya 
mengandung akan cerita – cerita tokoh idaman seperti tokoh kartun yang 
sifatnya kepahlawanan, cerita si unyil, cerita dongeng si kancil, dongeng 
timun mas, dan dongeng lainnya yang sifatnya member pemikiran positif 
pada anak anak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam penulisan penelitian ini di gunakan metode yang menjadi acuan 
untuk menghasilkan penelitian yang dapat memberikan pengetahuan baru. 
Adapun metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut Moleong (2013: 6) adalah metode 
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam 
format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami dalam 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Adapun waktu dan lokasi penelitian yaitu : 
1. Waktu 
Waktu penelitian adalah 01, Mei  2017 sampai dengan 23, Mei 2017. 
2. Lokasi 







C. Sumber Data 
 1. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber 
asli atau pertama, seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan 
data.  
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan 
wawancara langsung terhadap informan dalam hal ini pengelolah yang 
bertugas dan bertanggungjawab di ruang baca anak dan pustakawan yang 
mengetahui tentang ketersediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan Arsip 
dan Pengolahan Data Elektronik Kabupaten Enrekang. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data 
primer berupa buku-buku, artikel, dokumen-dokumen atau laporan yang 
dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini dan 
informan, serta hasil observasi penulis di perpustakaan. 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam 
pengumpulan data, yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Berikut ini 
dijelaskan ketiga macam teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 
 1. Observasi (Pengamatan) 
Nasution dalam Sugiyono (2010:226) mengemukakan bahwa 
observasi adla dasar semua ilmu pengetahuan, adapun menurut Surwono 





kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
Teknik ini dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap objek, 
yaitu bagaimana ketersediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
2. Interview (wawancara) 
Esterberg dalam Sugiyono (2009:231) menyatakan bahwa 
wawancara adalah  merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. 
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan 
wawancara langsung terhadap informan dalam hal ini pustakawan yang 
bertugas di ruang baca anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang dan pengelolah perpustakaan yang mengetahi tentang koleksi 
literature anak pada khusussnya agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Arikunto (2006:23) merupakan metode yang 
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau beberapa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini 
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data pendukung 





menguraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan kemurniaan dari 
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
E. Instrumen Penelitian 
 Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia 
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini  tepat karena ia menjadi 
segalanya dari keseluruhan proses penelitian. Namun, instrumen penelitian di 
sini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data seperti tes pada penelitian 
kuantitatif Moleong (2013:168) sama halnya menurut Arikunto (2010: 136) 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik. 
 Dalam pengumpulan data ini, penulis menggali informasi dengan 
membawa alat perekam seperti tape-recorder pada waktu proses wawancara 
terjadi dan juga camera untuk proses dokumentasi dan juga pedoman 
wawancara. 
F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data  
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian 
rupa sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan, metode pengolahan dan analisis 
data yang digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis 
data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik 





Mile dan Huberman seperti yang dikutip dalam Sugiyono (2010:246), 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif , yakni: 
1. Reduksi Data ( data reduction ) 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data ( data display ) 
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya 
menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
3. Verification/ Conclusion Drawing 
Langka ke tiga dalam analisis data kualitati menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masi bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang alid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 





mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang terletak di 
Jalan Jendral Sudirman No. 8. Tempanya sangan strategis karena berada di 
pusat Kota Kabupaten Enrekang. Dengan lokasi yang strategis sehingga 
mempermudah pemustaka untuk menjangaku lokasinya. 
Sejarah Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
terbentuk berdasrkan Peraturan Daerah kabupaten Enrekang : No 06 Tahun 
2008 dengan tujuan terbentuknya lembaga ini antara lain agar dapat menjadi 
salah satu akses dalam rangka menigkatkan kualitas Sumber Daya manusia. 
Sebelum otonomi daerah perpustakaan umum kabupaten Enrekang 
dibentuk berdasarkan perda nomor.9 tahun 1990 tentang pembentukan 
perpustakaan umum kabupaten daerah tingkat II Enrekang sebagai UPTD 
dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten enrekang kemudian diresmikan 
pengoperasiannya pada tanggal 21 september 1992. Dengan adanya UU 
nomor.22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah, maka perpustakaan umum 






a) Berdasarkan perda nomor 9 tahun 2000 tentang pembentukan kantor 
PDE, perpustakaan dan arsip daerah kabupaten enrekang  
b) Perda nomor.8 tahun 2003 tentang pembentukan badan informasi, 
komunikasi, PDE dan perpustakaan.  
c) PP nomor.41 tahun 2007 berdasarkan perda nomor.6 tahun 2008 tentang 
lembaga teknis daerah yakni kantor perpustakaan, arsip dan PDE 
Kabupaten Enrekang.  
d) Dan sekarang dinamakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang. 
2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Visi adalah pandangan jauh kedepan, kemana dan bagaimana 
instansi pemerintah akan dibawa agar dapat terus eksis dengan kata lain, 
VISI adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 
yang berisikan cita dan citra yang ingin dicapai serta diwujudkan oleh 
suatu instansi agar tetap konsisten, antisipatif, inovatif dan produktif. 
Mengacu pada definisi tersebut di atas, Visi Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan kabupaten Enrekang sebagai berkut: 
“Terwujudnya Perpustakaan, dan Kearsipan Sebagai Pusat 
Informasi Yang Terdepan Menuju Masyarakat Enrekang Maju 
Aman Sejahtera” 
Dalam rumusan visi ini ada lima pokok visi yakni Pusat Informasi, 
Terdepan, Maju, Aman, Sejahtera. Penjelasan masing-masing pokok visi 





Pusat Informasi diartikan sebagai tempat atau pokok pangkal 
yang menyediakan berbagai informasi untuk masyarakat. Dapat juga 
diartikan sebagai tempat yang menjadi pangkal untuk penerangan sebagai 
wadah untuk mencari berita ataupun sesuatu yang dibutuhkan untuk 
menunjukkan kejelasan terhadap sesuatu. 
Terdepan dimaknai dalam mencari informasi, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan selalu mengedepankan Informasi Pustaka menuju Enrekang 
Gemar Membaca. 
Maju, diartikan sebagai kondisi dimana terjadi peningkatan 
kualitas SDM, ketersediaan infrastruktur yang memadai serta aplikasi 
teknologi. 
Definisi dari VISI tersebut di atas secara implisit menunjukkan 
bahwa Kantor Perpustakaan, Arsip dan PDE Kabupaten Enrekang 
berkeinginan untuk mewujudkan dan menjadikan Perpustakaan, dan 
Kearsipan yang berbasis teknologi sebagai pusat informasi yang terdepan 
khususnya untuk masyarakat Enrekang yang maju, aman dan sejahtera. 
Untuk mencapai visi sebagaimana tersebut diatas, diperlukan 
tindakan nyata dalam bentuk misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 





a. Mengembangkan infrastruktur  perpustakaan, dan Kearsipan melalui 
peningkatan sarana dan prasarana serta mutu dan kompetensi sumber 
daya aparatur; 
b. Mengembangkan koleksi daerah berupa karya tulis, karya cetak 
dan/atau karya rekam yang berbasis teknologi sebagai warisan 
intelektual masyarakat Kab. Enrekang sebagai memory of nation; 
c. Membina, mengembangkan dan mendayagunakan semua jenis 
perpustakaan, dan Kearsipan; 
d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan perpustakaan, dan 
Kearsipan dengan berbasis teknologi kepada masyarakat; 
e. Mempromosikan dan merangsang imajinasi, kreativitas masyarakat 
dan kesadaran akan warisan budaya, apresiasi seni, keberhasilan ilmu 
dan motivasi.  
3. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan  
Berdasarkan Peraturan Bupati Enrekang Nomor 29 Tahun 2009 
tentang Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja , maka tugas 
pokok dan fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai berikut 
Tugas Pokok 
Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan Kebijakan Daerah di 
Bidang Perpustakaan, dan Kearsipan. 
a. Fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan yaitu : 
- Perumusan Kebijakan Tekhnis di bidang Pelayanan Perpustakaan, 





- Pemberian dukungan atas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
di bidang Pelayanan Perpustakaan, Kearsipan dan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. 
- Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang Pelayanan 
Perpustakaan, Kearsipan dan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. 
b. Struktur Organisasi  
Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sampai 
pada keadaan Pebruari 2017 berjumlah 27 orang pegawai yang terdiri 
dari: 
1. Kepala Dinas Mempunyai tugas membantu Bupati dalam 
melaksanakan urusan pemerintahan dibidang Perpustakaan dan 
Kearsipan 
2. Sekretaris yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas 
mengkoordinasikan penyusunan program dan penyelenggaraan 
tugas-tugas bidang secara terpadu dan tugas pelayanan 
administratif serta perlengkapan keuangan serta kepegawaian 
ketatausahaan dokumentasi peraturan perundang-undangan pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. 
3. Kepala Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas pokok    
melaksanakan perencanaan,pengendalian data,pembinaan dan 





4. Kasubag umum dan kepagawaian mempunyai tugas menyiapkan 
bahan-bahan keperluan urusan surat-menyurat,urusan 
perlengkapan,urusan inventaris barang serta administrasi 
kepegawaian. 
5. Kepala sub bagian keuangan mempunyai tugas pokok dan fungsi 
dalam penatausahaan keuangan, membimbing bendaharawan 
pengeluaran dan penerimaan, melakukan/ meneliti veripikasi SPP 
dan melaksanakan akuntansi serta laporan keuangan dinas. 
6. Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan dan 
Minat Baca mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas 
dalam melaksanakan kegiatan dibidang pengembangan sumber 
daya perpustakaan dan minat baca. 
a. Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Minat Baca 
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Perpustakaan dan Minat Baca dalam 
melaksanakan pengembangan perpustakaan dan minat baca. 
b. Kepala Seksi Pengembangan SDM Perpustakaan mempunyai 
tugas membantu kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan dan minat baca dalam melaksanakan kegiatan 
di seksi pengembangan SDM. 
8. Kepala Bidang Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan 
Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas 





Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan layanan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
a. Kepala Seksi Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian 
Bahan Pustaka mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengembangan, Pelestarian Bahan Pustaka dan Layanan 
Teknologi informasi dan Komunikasi melaksanakan kegiatan 
diseksi Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan 
Pustaka. 
b. Kepala Seksi Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas 
membantu Kepala Bidang Pengembangan, Pelestarian Bahan 
Pustaka dan Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
9. Kepala Bidang Pengelolaan Arsip dipimpin oleh seorang Kepala 
Bidang, mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 
melaksanakan kegiatan di Bidang Pengelolaan Arsip. 
a. Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis mempunyai tugas 
membantu Kepala Bidang Pengelolaan Arsip melaksanakan 
kegiatan di Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis. 
b. Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Statis dipimpin oleh seorang 
Kepala Seksi, mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengelolaan Arsip dalam melaksanakan kegiatan di Seksi 





10. Kelompok jabatan fungsional melaksanakan tugas sebagian Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan sesuai bidang keahlian dan 
kebutuhan. 
11. Unit Pelaksana Teknis Dinas 
a. UPTD mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksanaan 
teknis operasional Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. 
b. UPTD dipimpin oleh seorang Kepala yang berada dibawah 
dan bertanggung jawab Bupati melalui Kepala Dinas. 
4. Sumber Daya Dinas Perpustakaan, dan Kearsipan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh Dinas 
Perpustakaan, Arsip dan PDE Kab. Enrekang merupakan salah satu unsur 
penunjang keberhasilan perpustakaan sebagai suatu wadah organisasi yang 
bertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan generasi muda melalui 
perpustakaan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang  
mempunyai sumber daya manusia sebanyak 30 orang pegawai dengan 
rincian yang tertuang dalam table sebagai berikut : 




Jabatan  Pendidikan 
Struktural Fungsional Non Struktural S2 S1 D3 D2 SMU 
Gol IV 3 - - 2 1 - - - 
Gol III 21 1 - 3 13 1 - 2 
Gol II 5 1 - - - 3 - 2 






5. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Berdasarka 











































GAMBAR 1 : Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang . 














ARSIPARIS PUSTAKAWAN KASUBAG. 























































B. Ketersediaan Literatur Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang  penulis lakukan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang mengenai Ketersediaan literatur anak di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Enrekang. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap informan 
dalam hal ini Pustakawan dan pengelolah perpustakaan yang tahu masalah 
koleksi yang ada di ruang baca anak. 
Tabel 2. Informan Penelitian 
No NAMA JABATAN JENIS KELAMIN 
1 Raslina. ST Pustakawan Muda Perempuan 
2 Irsan S.Ip Staf Perpustakaan Bidang 
Penata Pustaka 
Laki-Laki 
3 Kadang K, S.Ip, M.Si Kepala Bidang 
Pengembangan Bahan 
Pustaka, Pelestarian dan 
TIK 
Laki-Laki 
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
1. Pengadaan Literatur Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang 
Sebelum koleksi dilayangkan di perpustakaan hal yang harus 
dilakukan adalah Pengadaan bahan pustaka. Pengadaan bahan pustaka 
untuk ruang baca umum dan ruang baca anak sama-sama ditentukan oleh 





sendiri, pustakawan harus lebih cermat dalam memilih literatur yang cocok 
dengan tingkatan umur untuk anak, karena anak belum mampu 
mendefinisikan literatur apa yang mereka butuhkan atau inginkan. Berbeda 
dengan ruang baca umum, yang pemustakanya adalah dewasa keatas, 
mereka telah mampu mendefinisikan koleksi apa yang mereka butuhkan. 
Seperti yang diungkapkan oleh informan ketiga staf perpustakaan bidang 
penata pustaka dalam hal ini Irsan, mengatakan bahwa: 
“Yang menentukan bahan pustaka yang cocok diadakan untuk anak 
tentu saja pustakawan dan pengelolah perpustakaan yang telah 
melakukan survey kebutuhan pemustaka, bisa juga para orang tua, 
para guru-guru di TK dan yang memang tahu secara mendalam 
tentang apa yang dibutukan oleh sang anak. Jadi kita berpatokan pada 
kebutuhan, tetapi tentu saja kita juga ditenaga pengelolah punya 
pengetahuan-pengetahuan tentang apa yang dibutuhkan anak, jadi 
selain menampung aspirasi kebutuhan, kita juga melihat dan 
mengamati apa yang kira-kira dibutukan. Makanya ketika proses 
pengadaan, kita mencari list-list, katalog yang ada dan melihat buku 
yang menarik diadakan. Karena tidak semua guru juga anak tahu 
perkembangan-perkembangan perbukuan. Artinya mereka tidak tahu 
apakah ada buku terbaru. Jadi tidak hanya fokus pada yang berbasis 
kebutuan, kita juga mencari kira-kira yang menarik, yang terbaru, 
yang berkwalitas kemudian kita coba adakan. Berbicara tentang 
tingkatan kebutuhan untuk anak, anak belum bisa secara mandiri 
mengespresikan kebutuannya. Kita memang mesti melakukan 
pembacaan-pembacaan, dan harus menafsirkan apa yang diminati oleh 
anak”. (Wawancara, Irsan 16 Mei 2017). 
  
2. Ketersediaan Literatur Anak di Ruang Baca Anak Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Berbicara tentang ketersediaan literatur anak, belum bisa diukur 
secara pasti. Apalagi anak-anak belum mampu mendefinisikan kebutuhan 
maupun kepuasanya terhadap literatur-literatur yang disediakan oleh 





“Berbicara tingkatan kebutuan untuk anak, anak belum bisa secara 
mandiri mengespresikan kebutuannya. Kita memang mesti melakukan 
pembacaan-pembacaan dan menafsirkan literatur apa yang dibutuhkan 
oleh anak”.( (Wawancara, Irsan 16 Mei 2017). 
 
Adapun jumlah keseluruan koleksi yang ada diruang baca umum dan 
adalah 33.158 judul untuk koleksi anak berjumlah 2.211 dan koleksi untuk 
perpustakaan keliling 1.892 judul. 
Jumlah literatur anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
kabupaten Enrekang 2.211 apabila dibandingkan dengan jumlah yang 
tergolong anak dalam hal ini anak usia sekolah dasar di Kabupaten 
Enrekang tentu tidak akan cukup untuk memenui kebutuan informasi anak, 
sebab jumlah  anak jauh lebih banyak dibanding jumlah literatur anak yang 
ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang .  
Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang system 
pengolahan maupun peminjamannya sama saja, jadi koleksi anak yang 
ingin dipinjam melalui petugas di sirkulasi yang ada diruang baca umum 
sama halnya dengan check in untuk anak-anak dilakukan di ruang baca 
umum juga. Seperti yang diungkapkan oleh informan pertama, sekaligus 
pustakawan yang bertugas di ruang baca anak dalam hal ini ibu Raslina, 
mengatakan bahwa : 
“Sistem pengolahan dan pelayanan sama saja, tidak ada yang 
membedakan antara koleksi yang ada diruang baca umum dan ruang 
baca anak” 
 
 Dari hasil analisis penulis terhadap pernyataan informan di atas, 





yang ada diruang baca umum dan ruang baca anak di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang tidak ada hal yang membedakan.   
Tingkat ketersediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang dapat didefinisikan oleh informan pertama 
dalam hal ini ibu Raslina sebagai berikut : 
“Dari segi ketersediaan jumlah literatur untuk usia dini prasekolah 
belum memadai, karena semua itu berdasarkan pada jumlah anggaran 
yang di plot ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang . Dari segi kwalitas, buku-buku disini berkwalitasi tapi 
jumlahnya masih sedikit.” (Wawancara, Raslina, 09 Mei 2017). 
 
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh informan kedua dalam hal ini 
pak Kadang , mengatakan bahwa : 
“Belum memadai, karena rata-rata koleksi yang ada adalah koleksi 
fiksi dan cerita anak-anak, yang perlu diperbanyak adalah buku non 
fiksi, karena tidak semua orangtua mampu membelikan buku untuk 
anaknya. Termasuk juga buku pelajaran anak SD sangat jarang kita 
dapatkan”. (Wawancara, Kadang K, 13 Mei 2016) 
 
Dari hasil analisis penulis terhadap pernyataan informan diatas, 
penulis dapat katakan bahwa kedua informan di atas sama-sama 
mengungkapkan bahwa ketersediaan literatur anak di dinas perpustakaan 
dan kearsipan kabupaten Enrekang belum memadai, menurut informan 
pertama koleksi untuk anak usia dini masih sangat kurang. Sedangkan 
menurut informan kedua diliahat dari jenis koleksi yang belum memadai 
khususnya pada koleksi non fiksi dan koleksi non fiksi juga perlu 






Lain halnya menurut informan yang ketiga dalam hal ini Irsan 
mengatakan bahwa : 
“Literatur anak diruang baca anak itu sebetulnya masih dalam tahap 
cukup, artinya bawa masih perlu dikembangkan. Karena antusias 
pengunjung di ruang baca anak ini semakin berkembang dan 
meningkat, untuk saat ini literatur anak perlu dikembangkang. Dulu 
jumlah pengunjung dan ketersediaan literatur anak  sudah memadai, 
tapi seiring dengan bertambahnya jumlah pengunjung maka perlu 
ditambahkan pula ketersediaan literatur untuk anak, karena layanan 
sampai  jam sepuluh malam dan umumnya anak-anak berkunjung 
pada sore dan malam hari”. (Wawancara, Irsan 16 Mei 2017). 
 
Dari hasil analisis penulis terhadap pernyataan informan ketiga, 
penulis dapat katakan bahwa ketersediaan literatur anak yang ada diruang 
baca anak dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten Enrekang sudah 
dalam tahap cukup tetapi seiring dengan bertambahnya jumlah kunjungan 
anak maka masih perlu dikembangkan lagi jumlah literatur anak yang ada 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
Yang menjadi faktor  menigkatnya antusiasme dan minat kunjung 
anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang salah 
satunya karena tata ruang yang menarik, yang dulunya ruanganya biasa-
biasa saja setelah didesai maka minat kunjung anak juga menigkat, seperti 
yang diungkapkan oleh informan pertama yaitu : 
Antusisnya sangat tinggi, dibuktikan dengan setiap kali mereka pulang 
sekolah mereka akan bergerombol disini. Yang mereka senangi 
adalah, karena sebelum ada renovasi, ruang anak masih polos, ruangan 
bacanya juga belum ada walpapernya, sarana komputernya belum ada, 
kemudian rak-rak dan meja-mejanya juga masih belum full colour dan 
setelah pembenahan ruang baca anak jumlah pengunjuang anak 
melonjak. Kalau untuk indikator yang akurat biasanya dilihat dari 
statistik pengunjung, tapi karna bergabung dengan statistik 
pengunjung diruang baca umum jadi indikatornya itu hanya melihat 





Kabupaten Enrekang setelah renovasi ruangan dan sebelum renovasi. 
Mereka setelah usai sekolah akan berkumpul diruang baca anak dan 
kadang teman-teman berinisiatif untuk membacakan dongeng”. 
(Wawancara, Raslina tanggal 09 Mei 2017). 
Selain itu faktor lainnya yaitu dengan adanya kegiatan di ruang baca 
anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
seperti adanya kegiatan pembacaan dongeng oleh pustakawan dan 
pendampingan tugas. Pendampingan tugas disini maksudnya bukan 
membantu anak dalam mengerjakan tugas sekolah mereka tetapi anak-
anak yang biasanya belum bisa membaca diajarkan membaca oleh 
pustakawan yang ada di Dinas Pepustakaan dan Kearsipan Enrekang. 
Seperti yang diungkapkan oleh pustakawan yang ada di Ruang baca anak 
yaitu : 
“Jadwal kegiatan diruang baca anak seperti kegiatan mendongeng dan 
kegiatan pendampingan tugas untuk anak”. (Wawancara, Raslina 
tanggal 09 Mei 2017). 
 
Kemudian layanan perpustakaan yang buka sampai jam 10 malam, 
merupakan salah satu daya tarik bagi para pemustaka dan biasanya anak-
anak banyak berkunjung pada waktu soreh dan malam hari. Layanan 
seperti ini sangat jarang diterapkan oleh perpustakaan-perpustakaan umum 
yang ada di Indonesia pada khususnya. Layanan sampai jam 10 malam 
memang sengaja di adakan karena mayoritas masyarat yang ada di sekitar 
perpustakaan rata-rata beraktifitas pada pagi sampai siang atau soreh hari 
jadi layanan sampai jam 10 malam diharapkan dapat menjadi peluang bagi 
masyarakat yang sibuk pada siang hari dapat mengakses perpustakaan 





khususnya anak-anak dan pelajar maupun mahasiswa pada saat soreh dan 
malam hari untuk mengisi waktu luang adalah berkunjung ke Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Enrekang. 
“Saya kira antusiasnya cukup tinggi dibuktikan dengan banyaknya 
kunjungan anak-anak sampai malam hari datang untuk membaca”. 
(Kadang, Wawancara 13 Mei 2017). 
 
3. Kesesuaian literatur anak dengan tingkat umur dan kebutuhan 
informasi anak di ruang baca anak dinas perpustakaan dan kearsipan 
kabupaten Enrekang. 
Berbicara tentang kebutuhan literatur untuk anak memang berbeda 
disetiap tingkatan umurnya. 
 Menurut tingkatan umur dari anak dan remaja  penggolongan anak 
adalah umur 6-12 tahun dan Sedangkan 0-5 tahun tergolong balita. Jika di 
digolongkan 0-5 tahun adalah balita, 6-12 tahun adalah anak sedangan 
umur 13 tahun sudah termasuk transisi dari anak ke remaja. Adapun 
kriteria bacaan dari masing – masing jenjang umur anak sebagai berikut: 
1. Anak umur 6-9 tahun sebaiknya di suguhi dengan bacaan yang sifatnya 
dasar dan pengenalan huruf, kalimat dan cara membaca tepat. Karena 
dalam tahapan ini masih baru mengenal bacaan sehingga perlu 
bimbingan khusus dari guru dan orangtua dalam membaca bacaannya 
yang mungkin memang masih belum lancar dalam membaca. 
2. Anak umur 10-12 tahun adalah masa perkembangan anak dan dapat di 
lihat minat baca pada anak umur ini. Untuk itu adar minat baca anak 





bacaan – bacaan religi cerita tentang tokoh agama, cerita cerita fiksi dan 
bisa di selingi dengan pendidikan sesuai jenjang pendidikan formalnya. 
3. Umur 13 tahun adalah masa transisi anak keremaja mulai mengenal 
dunia luar. Untuk itu sebaiknya kriteria bacaan untuk anak usia ini bisa 
diberi materi yang sifatnya persahabatan, ceriata petualangan sehingga 
minat baca dari meraka terus bertambah. Tak ketinggalan juga bacaan 
untuk meraka adalan bacaan pendidikan formal yang di selingi denan 
cerita seperti pelajaran matematika dengan bercerita dahulu dan 
menyisipkan angka angka pada setiap materinya. 
Kedua informan juga mengatakan hal yang demikian, bahwa 
ketersedian literatur anak  yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan kabupaten Enrekang terhadap tingkatan umur dan tingkat 
kebutuhan informasi untuk anak di ruang baca anak Dinas Perpustakaan 
Kabupaten Enrekang sudah sesuai, sebagaimana yang mereka 
ungkapkan :  
“Dari tingkatan umur sudah sesuai, dapat kita liat ada koleksi untuk 
anak TK, komik, cerita bergambar, kemudian anak usia SD juga 
disiapkan buku paket dan buku-buku lainnya”. (Wawancara, 
Raslina tanggal 09 Mei 2017). 
 
“Sudah sesuai, hanya saja kembali pada jumlah kuantitasnya yang 
masih kurang tetapi untuk  tingkatan umur dan kebutuhan sudah 
sesuai”. (Wawancara, Kadang K 13 Mei 2016). 
 
Dari hasil analisis penulis terhadap pernyataan informan diatas, 
penulis fahami bahwa ketersediaan literatur anak terhadap tingkat umur 
dan tingkat kebutuhan anak sudah sesuai terbukti dengan tersedianya 





seperti cerita bergambar. Anak sekolah dasar telah disedikan buku 
pelajaran. Hanya saja jumlah kwantitasnya masih kurang, sehingga 
butuh tambahan literatur. 
Kemudian untuk anak usia dini antara 0-5 tahun tidak semata-mata 
disuguhkan oleh bahan bacaan, karena pada umumnya anak yang 
rentang umurnya antara 0-5 tahun belum bisa membaca jadi masih 
butuh pendampingan dari pustakawan yang ada di perpustakaan atau 
pendampingan dari orang tuanya. Anak usia dini sebaiknya disugukan 
dengan buku bergambar atau alat peraga/permain yang aman untuk 
anak, seperti yang diungkapkan oleh informan ketiga bahwa : 
“Secara psikologi anak usia 5 tahun, belum bisa membaca, tentu 
saja yang dibutuhkan tidak langsung pada bacaan teks, tapi dia 
diwadahi dan diberikan alat pembelajaran semisal bola-bola kecil 
dan boneka yang disiapkan di perpustakaan, kemudian petugas 
yang mendongengkan atau ibunya yang datang mendampingi 
anaknya”. (Wawancara, Irsan 16 Mei 2017).  
 
Maka dari itu pihak perpustakaan tidak hanya fokus pada 
pengadaan bahan pustaka tetapi juga alat peraga/ permainan untuk anak, 
karena naluri anak-anak memang masih cenderung bermain. 
C. Kendala-kendala Yang Dihadapi Dalam Upaya Menyediakan Literatur 
Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang dalam upaya menyediakan literatur anak  di 
ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 





Dalam upaya untuk menyediakan koleksi diperpustakaan termasuk 
literatur untuk anak di perpustakaan, sumber dana merupakan hal yang 
sangat penting, sama halnya di di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang. Sumber dana yang ada di dinas perpustakaan dan 
kearsipan kabupaten Enrekang bersumber dari APBD.  
Seperti yang dikemukakan oleh ketiga informan bahwa : 
“Sebenarnya sudah tersedia sesuai dengan tingkat umur, 
kekurangannya hanya dari segi jumlah, selain disebabkan karena 
faktor anggaran kemudian juga dari faktor mobilarnya seperti rak 
penyimpanan yang masih terberbatas”. (Wawancara, Raslina 09 Mei 
2017). 
 
“Sumber dananya disamping dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang sendiri ada juga bantuan dari Perpustakaan 
Nasional”. (Wawancara, Kadang K 13 Mei 2016). 
 
“Selain APBD ada juga sumbangan-sumbangan dari pegiat literasi dan 
perpustakaan Nasional”. (Wawancara, Irsan 16 Mei 2017). 
 
Dari hasil analisis penulis terhadap pernyataan ketiga informan diatas, 
dapat penulis nyatakan bahwa anggaran/ sumber dana adalah salah satu 
kendala dalam menyediakan literatur anak diruang baca anak Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, meskipun ada juga 
sumbangan literatur dari penggiat literasi dan dari Perpustakaan Nasional, 
tetap saja sumber dana yang utama untuk mengadakan literatur anak di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang berumber dari 
APBD dan masih sangat terbatas. 
2. Sarana dan Prasarana yang belum Memadai 
 Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung dalam upaya 





Enrekang. Karena ketersediaan literatur juga harus berbanding lurus 
dengan sarana dan prasarana yang ada. 
Seperti yang diungkapkan oleh informan kedua yaitu pak kadang  
“Karena anggaran terbatas, otomatis kita belum bisa maksimal untuk 
menyediakan literatur yang dibutukan oleh anak-anak. Termasuk juga 
karena ruang baca yang sempit, sehingga yang seharusnya dibedakan 
antara ruang baca anak untuk balita dan sudah sekolah tetapi karena 
ruanganya sempit jadi terpaksa kita satukan saja”. (Wawancara, 
Kadang Enrekang 13 Mei 2016). 
 
“Karena keterbatasan ruang,mestinya memang ada pembagian antara 
anak usia dini dengan anak sekolah dasar. Kelas satu dan dua biasanya 
belum tahu membaca. Anak usia dini presentase bermainnya lebih 
banyak. Kalau anak tiga,empat, lima dan enam dia mualai agak serius, 
bacaannya juga mulai serius. Hal itu yang menjadi kendalanya karena 
keterbatasan ruang. (Wawancara, Irsan 16 Mei 2016 
“Faktor mobilarnya seperti rak, raknya disini juga masih terbatas. 
Meskipun pengadaan bukunya banyak tetapi sarana dan prasarananya 
kurang, itu juga akan menentukan”. (Wawancara, Raslina 09 Mei 
2017). 
 Dari hasil analisis penulis terhadap pernyataan informan diatas, 
penulis dapat katakan bahwa kesimpulan bahwa selain kendala anggaran, 
saran dan prasarana seperti ruang baca yang sempit dan rak-rak untuk 
penyimpanan literatur utuk anak juga masih kurang, hal itulah yang juga 
menjadi kendala dalam upaya penyediaan literatur anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. 
Meskipun jumlah literatur anak yang tersedia memadai tetapi sarana 
dan prasarananya juga tidak memadai, hal itu juga yang menjadi kendala 
dalam upaya penyediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan 





Karena ruangan baca anak yang terbatas atau sempit maka pengadaan 
sarana dan prasarana seperti rak-rak buku  dan pengadaan koleksi literatur 
juga tidak bisa diadakan dengan maksimal, karena semua itu saling 
berkaitan satu sama lain. 
3. Kendala Teknis dan non teknis 
Selain kendala anggaran, sarana dan prasarana ada juga kendala teknis 
dan non teknis. Seperti contohnya saat proses pemesanan bahan pustaka 
yang mengalami hambatan seperti stok buku yang dipesan habis atau buku 
lama dan banyak diminati. Seperti yang diungkapkan oleh informan ketiga 
yaitu : 
“Kendala teknis, biasanya yang terjadi bahwa dalam pemesanan 
terjadi hambatan, biasanya stoknya habis atau buku lama dan banyak 
diminati. (Wawancara, Irsan 16 Mei 2017). 
 
“Kendalanya bahwa dalam membaca kebutuan anak, memang perlu 
kita tahu secara mendalam, karena sulit untuk menebak kebutuhan 
literatur untuk anak”. (Wawancara, Irsan 16 Mei 2017). 
 
 Kemudian kendala non teknisnya yaitu dalam mengadakan literatur 
untuk anak diruang baca anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enekang adalah pustakawan masih sulit untuk mengetahui 
literatur apa yang diinginkan dan butuhkan oleh anak. Pustakawan belum 
mampu membaca kebutuhan anak dengan baik.  Pengadaan sepenuhnya 
oleh pustakawan yang tahu tentang kebutuhan literatur anak yang sesuai 
dengan usia anak. Karena anak belum mampu mengeskpresikan kebutuhan 





kebutuhan literatur yang baik untuk anak, dengan memperhatikan 
beberapa aspek, seperti tingktan umur, tingkat pendidikan dan lain-lain. 
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dari 
hasil analisis penulis terhadap wawancara ketiga informan, penulis dapat 
menarik kesimpulkan sebagai berikut: 
1. ketersediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang dapat disimpulkan sebagai berikut :  
a. Apabila dilihat dari segi jumlah dan jenis koleksi, literatur anak yang 
ada di ruang baca anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang belum memadai. Jumlah literatur anak yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Enrekang sebanyak 2.211 
judul apabila dibandingkan dengan jumlah yang tergolong anak dalam 
hal ini anak usia sekolah dasar di Kabupaten Enrekang belum media 
atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan literatur anak, karena 
jumlah anak yang ada jauh lebih banyak dibandingkan jumlah literatur 
yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang .  
b. Ketersedian literatur anak  yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan kabupaten Enrekang terhadap tingkatan umur dan tingkat 
kebutuhan informasi untuk anak di ruang baca anak Dinas 
Perpustakaan Kabupaten Enrekang sudah sesuai dengan tingkatan 
umur dan tingkat informasi anak, dibuktika dengan dengan 





kanak-kanak seperti cerita bergambar dan tersedianya buku pelajaran 
untuk anak sekolah dasar. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya menyediakan literatur anak 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
a. Sumber dana. 
Sumber dana yang yang ada di Dinas Perpustakaan danKearsipan 
Kabupaten Enrekang berasal dari APBD, dan dana yang berasal dari 
APBD belum mampu memenuhi kebutuhan pemustaka dalam hal 
penyediaan bahan pustaka. Dinas pepustakaan dan kearsipan 
Kabupaten Enrekang masih membutuhkan tambahan dana,  baik untuk 
penyediaan bahan pustaka maupun dalam mendukung penyediaan 
sarana dan prasarana di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang di ruang baca anak pada khususnya. 
b. Sarana dan prasarana yang belum memadai 
Saran dan prasarana seperti ruang baca yang sempit dan rak-rak 
untuk penyimpanan literatur utuk anak yang masih kurang menjadi 
kendala dalam upaya penyediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Enrekang. Karena meskipun jumlah 
literatur anak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enekang memadai tetapi sarana dan prasarana kurang 







c. Kendala teknis dan non teknis 
Kendala teknis yang dihadapi oleh pustakawan dalam upaya 
penyediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang seperti pemesanan bahan pustaka yang 
mengalami hambatan seperti stok buku yang dipesan habis atau buku 
lama dan banyak diminati. 
Kendala non teknisnya yaitu pustakawan masih sangat sulit 
mengetahui minat anak, dan kebutuhan literatur untuk anak.  Karena 
anak-anak belum mampu mengekspresikan kebutuhan dan minatnya, 
sehingga pustakawan harus mampu menafsirkan kebutuhan literatur 
untuk anak. 
B. Saran 
Dalam penelitian ini penulis akan memberikan saran yang mungkin 
bermanfaat bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang, dan 
perpustakan lain pada umumnya dalam penyediaan literatur anak. Adapun 
sarannya sebagai berkut : 
1. Dalam upaya penyediaan literatur anak di Dinas Perpustakaan Kabupaten 
Enrekang seiring dengan bertambahnya pengunjung yang ada diruang 
baca anak maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang 
juga perlu penambahan anggaran, agar dalam pengadaan literatur untuk 
anak jumlah kuantitasnya bisa bertambah. Selain anggaran sarana dan 
prasarana pendukung juga harus menjadi perhatian di Dinas 





prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam upaya 
penyediaan literatur anak di perpustakaan. 
2. Pustakawan atau pengelolah perpustakaan harus lebih jelih lagi untuk 
membaca atau menafsirkan kebutuha literatur anak yang mereka minati. 
3. Proses check in dan peminjamanya kedepanya juga sebaiknya dipisahkan 
dengan ruang baca umum, agar statistik jumlah pengunjung dan 
peminjaman literatur anak di Dinas Perpustakaan Kabupaten Enrekang 
bisa diketahui jumlah pastinya. 
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Pedoman Wawancara 
1. Apakah ketersediaan literatur anak yang ada di ruang baca anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang sudah memadai atau 
belum memadai ? 
2. Apakah literatur yang ada di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang sudah sesuai dengan tingkatan umur dan 
kebutuhan informasi anak ? 
3. Bagaimana presentase buku dan alat peraga (permainan) untuk anak yang 
ada di ruang baca anak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang ? 
4. Bagaimana antusiasme minat anak teradap literatur anak yang ada di ruang 
baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang? 
5. Apa saja program yang ada diruang baca anak ? 
6. Dari mana saja sumber dana dalam penyedian literatur anak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang ? 
7. Siapa yang menentukan jenis koleksi apa yang akan/ yang cocok 
disediakan di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang ? 
8. Bagaimana sistem pengolahan literatur anak di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Enrekang sebelum dilayangkan kepemustaka ? 
9. Bagaimana sistem pelayanan literatur anak yang ada di ruang baca anak di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Enrekang dalam hal 
peminjaman ? 
10. Siapa saja yang bisa memanfaatkan atau mengakses koleksi literatur anak 
yang ada di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang  ? 
11. Apa kendala yang diadapi dalam upaya menyediakan koleksi literatur anak 
yang ada di ruang baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Enrekang ? 
12. Berapa jumlah koleksi literatur anak di ruang baca anak Dinas 
Perpustakaan  dan Kearsipan Kabupaten Enrekang ? 
13. Bagaimana gambaran umum Dinas Perpustakaan  dan Kearsipan 










Ruang baca anak Dias Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
  






Koleksi Literatur anak Dias Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Enrekang 
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